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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penyebab kematian akibat penyakit tidak menular semakin meningkat setiap tahunnya. Penyakit jantung dan

pembuluh darah merupakan penyebab kematian utama di Indonesia. Hipertensi merupakan salah satu faktor

risiko utama penyakit kardiovaskuler. Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah pada pembuluh darah

arteri yang ditunjukkan dengan tekanan darah sistolik &#8805; 140 mmHg dan tekanan darah diastolik

&#8805;90 mmHg. Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo merupakan salah satu Kecamatan di Jakarta Timur

yang aktif melaksanakan deteksi dini terhadap faktor risiko penyakit kardiovaskuler. Tujuan dengan

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko yang berhubungan dengan hipertensi di Puskesmas

Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur tahun 2012.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dengan variabel dependen

(hipertensi) dan variabel independen (jenis kelamin, umur, obesitas, diabetes mellitus, kebiasaan merokok,

kurangnya aktivitas fisik). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien yang dilakukan deteksi di

Puskesmas. Prevalensi hipertensi di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur yaitu 67,8%. Faktor

risiko yang berhubungan hipertensi di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur yaitu jenis kelamin,

umur, kebiasaan merokok, dan kurangnya aktivitas fisik. Risiko hipertensi pada responden laki-laki lebih

tinggi 1,6 kali dibandingkan perempuan,

risiko hipertensi pada responden yang berumur lebih dari 40 tahun lebih tinggi 3,3 kali

dibandingkan responden yang berumur kurang dari 40 tahun, risiko hipertensi pada responden merokok 3

kali lebih tinggi dibandingkan responden yang tidak merokok, dan risiko hipertensi pada responden dengan

aktivitas fisik ringan 9 kali lebih tinggi dibandingkan pada responden dengan aktivitas fisik berat. Oleh

karena itu, diperlukan deteksi dini dan pola hidup sehat untuk mencegah dan mengendalikan hipertensi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The cause of death because of non-communicable diseases are increasing every year. Moreover, heart and

blood vessel diseases, as an example of non-communicable diseases is the major cause of death in

Indonesia. Hypertension is one of the major risk factors of cardiovascular disease. It is marked by an

increase of blood pressure within the arteries, indicated by the amount of systolic pressure which is &#8805;

140 mmHg and the diastolic blood pressure &#8805; 90 mmHg. Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo is one

of health clinics in East Jakarta wich is actively implementing an early detection of risk factors for the

cardiovascular disease. This research applies cross-sectional study design with two variable wich are a

dependent variable (hypertension) and independent variables (gender, age, obesity, diabetes mellitus,

smoking habit, physical inactivity). The population in this research is the overall of people in Pasar Rebo

district and people with 15 years and over. The prevalence of hypertension in Puskesmas Kecamatan Pasar
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Rebo , East Jakarta, which is 67.8 %. The risk factors related to hypertension in the Pukesmas Kecamatan

Pasar Rebo, East Jakarta are sex, age , smoking habit, and physical inactivity . Hypertension is more likely

to occur to male respondents,which amount is 1.6 times higher than for female respondents. The

hypertension risk of 40 years old respondents and over is 3.3 times higher than the respondents who have

not reahed 40 years old. The hypertension risk of respondents with smoking habit 3 times higher that non-

smoker. Meanwhile, the hypertension risk of people who do less activities is 9 times higher than the ones

who have tight activities. Therefore, early detection is required and healthy lifestyle to prevent and control

hypertension.


